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MOTTO

» "... Lingkungan hidup yang harmonis adalah nifmat Allah Yyang
tak terhingga nilainya ... "
(Syair lagu Nasyida Rja)

! 8kripsi Ahmad kholid, 1997
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Ringkasan

Banyaknya pengumpulan secara ilegal atau pencurian terhadap teiur penyu
yang dilakukan di pantai Indonesia khususnya pantai Sukamade Taman Nasional
Meru Betiri menyebabkan menurunnya populasi penyu Hal itulah yang
menjadikan penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Studi Tentang
Upaya Polisi Kehutanan (Polhut) Dalam Penanggulangan Tindak Pidana
Pencurian Telur Penyu Di Pantai Sukamade Taman Nasional Meru Betiri” Di
dalam skripsi ini, masalah yang akan dibahas adalah fakior pendorong / motif dan
modus operandi dilakukannya tindak pidana pencurian telur penyu, cara yang
dilakukan Polisi Kehutanan dalam rangka penanggulangan dan pencegahan tindak
pidana pencurian telur penyu. Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk
memenuhi dan melengkapi tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode yuridis normatif dengan
didukung olch data primer dan data sekunder di lapangan. Hasil yang diperoleh
yaitu bahwa tindak pidana pencurian telur penyu di pantai Sukamade diderong
oleh faktor ekonomi dan faktor pendidikan masyarakat yang masih rendah. Modus
operandi yang digunakan oleh pelaku adalah dengan mengambil telur di pantai,
mengambil telur yang baru keluar dari perut induk penyu, mengambil di tempat
penangkaran dan mengambil paksa telur dari perut induk penyu dengan cara
membelah perutnya. Selain usaha konservasi, upaya yang dilakukan oleh Polisi
Kehutanan dalam rangka penanggulangan dan pencegahan pencunan telur penyu
adalah dengan pelaksanaan tindakan preventif melalui pembinaan dan bimbingan
masyarakat, pelaksanaan penjagaan, patroli dan operasi; serta pelaksanaan
penyidikan. Terhadap pelaku yang telah terbukti melakukan tindak pidana
pencurian telur penyu, maka sanksi pidana yvang Jikenakan adalah prdana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus
Juta rupiah) sebagaimana diatur dalam pasal 21 ayat (2) huruf ¢ Undang-undang
Nomor 5 Tabun 1990 tentang ~caservasi Sumber Daya Alam Hayati Dan
Ekosistemnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB I b
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang terdiri dan ribuan pulau
vaitu Kkurang lebih 17508 buah dengan keadaan geografis yang berbeda
Sebagaimana yang diamanatkan dalam GBHN_ bahwa pembangunan nasional
adalah pembangunan yang berkelanjutan dengan memperhatikan kelestarian
fungsi lingkungan Oleh Kkarenanya vyang tersirat bahwa pelaksanaan
pembangunan untuk masa mendatang harus betul-betul memperhatikan sumber
daya alam dan daya dukung lingkungan.

Indonesia telah dikaruniai alam yang kaya dengan keanekargaman havati,
namun demikian kita juga mempunyai kewajiban untuk mengembangkan manfaat
dan melestarikan keberadaan potenst atau keanekargaman hayati, secara aspek
vuridis kita telah memiliki beberapa undang-undang vang mengatur hal tersebut,
antara lain Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dn Ekosistemnya. Selain itu, guna
mengembangkan  manfaat  dan  melestarikan  keberadaan potensi  atau
keanckaragaman hayati vang perlu dibentuk suatu lembaga atau badan vang
bergerak di bidang lingkungan hidup, antara lain Lembaga Swadayva Masyarakat
(LSM), Badan Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), ataupun Taman
Nasional.

Salah satu dan sekian banvak jenis keanekaragaman havati vang dimliki
oleh negara Indonesia adalah penyu laut yang banvak ditemukan di perairan laut
Indonesia. Dari keadaan geografis vang dimiliki Indonesia itu sebenarnva
memberi keuntungun tersendiri bagi jenis-jenis penyu laut untuk memilih
habitatnva disekitar pulau-pulau tertentu,

Penyu adalah hewan yang tergolong bangsa vang hampir seluruh hidupnya
berada di laut. Penyu jantan hampir atau bahkan tidak pemah natk ke darat.

sedangkan penyu laut betina naik ke darat pada waktu bertelur dan memeti Penyu
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scbagai salah satu sumber daya havati perairan mempunval sifat dapat pulih
kembali {(renewable), namun kemampuan untuk pulih kembali tersebut itu sangat
terbatas. Penyu sebagai salah satu sumberdaya vang bersifat open ucces (dapat
diperoleh dengan mudah), vang dalam pemanfaatannva orang cenderung
berlomba-lomba untuk menangkap scbanvak-banyaknya Hal tersebut mulanva
terjadi karena han}'a tt:rdunmé untuk memenuhi kebutuhan hidup sehani-han vang
akhirnya berkembang menjadi suatu kegiatan usaha vang bersifat komersial dan
eksploitatif,

Penyu adalah sumberdaya vang banvak dimanfaatkan di seluruh dumia.
Untuk masyarakat pesisir, penyu merupakan sumber protein, sementara untuk
pedagang, penyu membe.kan keuntungan vang tidak sedikit Jika pemanfaatan
penyu melebibi daya dukungnva, maka penurunan populasi akan tenjadi [nilah
vang terjadi saat ini di Indonesia,

Masalah penyu laut pada akhir-akhir i kembali banyak dibicarakan di
berbagai  negara.  Perhavan  terwtama  ditujukan terhadap usaha-usaha
pelestariannya, karena timbul dugaan atau kekhawatiran mengenal populast di
alam yvang semakin terancam, yang disebabkan oleh banyaknva pengambilan baik
telurmya maupun penvunya sendin. Perhatian dunia terhadap konservasi penvu di
Indonesia sangat besar karena eksploitasi berupa pengambilan telur masih
berlangsung terus dengan sedikit usaha untuk melakukan konservasi Masvyarakat,
terutama di daerah pantai sangat gemar makan berbagai telur penvu. Savang
sekali, bahwa pemanfaatan yang terus menerus dengan menguras habis telur-telur
dalam sarangnva tanpa adanva usahu memperbarin sumber 1ty sendin, tidak
mustahil akan membuahkan kegersangan bahkan hidup binatang 1 terancam
dalam status diambang kepunahan.

Penangkapan penyu serta pengumpulan telurnya merupakan dua penvebab
utama penurunan populasi, sehingga usaha untuk mengembalikan populasi harus
ditwjukan pada ;

a. Pencegahan penangkapan penyu
Dari  beberupa  jemis penyu vang ada di  Indonesia, vang paling

memprihatinkan adalah jenis penyu sisik (eretmochelvs imbricata) dan penyu
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daging atau penyu hijau (cheloma mydas). Penangkapan dua jenis penva i
telah berlangsung sangat lama, sehingga penurunan diduga sangat tajam.
Pemotongan yang begitu banvak dari penvu remaja (sub-adult) dan yang
dewasa (adulf), populasiya semakin terancam. Namun dalam skripsi ini
tidak akan dibahas tentung penangkapan penvu ini lebih fanjut.

b, Pencepahan pengumpulan Telur.
Berlangsung di berbagai daerah Pada beberapa kasus, jumlah telur vang
dikumpulkan sangat banyak dibandingkan jumlah telur vang ada. Di beberapa
lokasi lainnva, salah satunva di pantai Sukamade. sejumilah telur ditetaskan di
penangkaran dan kemudian dilepas ke alam. Jika tidak dikelola dengan baik,
maka kegiatan penangkaran justru kurang membantu usaha pelestarian
Prionitas atama untuk pengelolaan penyu di Indonesia saat i adalah untuk
mengurangl atau menghentikan pols pemanfaatan vang tidak berkelanjutan
Pada beberapa kasus, pengumpulan telur penyu dilakukan secara ilegal tanpa
memperhatikan unsur pelestanannya dan hal i dapat diklasifikasikan
sehagai tindak pudana pencunan.

Negara Indonesia adalah negara hukum, segala perikehidupan bangsa dan
nepara  didasarkan pada kaedah-kaedah, norma-norma  ataupun  peraturan-
peraturan hdup tertentu yang ada dan hidup dalam masavarakat. Peraturan hidup
itu memberi petunjuk kepada manusia bagaimana ia harus bertingkah laku dan
bertindak  dalam masyarnkat. Peraturan hidup kemasyarakatan vang bersifat
mengatur dan memaksa dalam masyarakat, dinamakan peraturan hukum atau
kaedah huikwm.

L COT Stmorangkir, S.H. dan Woerjono Sastropranoto, S.H., mengatakan
bahwa “Hukum ialah peramran-peraturan vang memaksa, vang menentukian
tngkah laku manusta dalam lingkungan masyarakat vang dibuat oleh badan-badan
resmi yang berwejtb, pelanggaran mana terhadap permturan-peraturan tadi
berakibat diambilnya tindakan, vaitu dengan hukuman tertente. (C. S, T, Kansil,
1989 - 38)

Adanya peraturan hukum i menyebabkan terdapamya keseimbangan
dalam masyarakat Setiap hubungan kemasyarakatan tidak bolel bertentangan
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dengan ketentuan-ketentuan dalam peraturan hukum yang ada dan berlaku dalam
masyarakat.

Maraknya penangkapan penyu dan pencurian telumya menimbulkan
kekhawatiran tentang ketidakseimbangan dan kelestarian terhadap binatang itu
sendiri. Peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk melindungi habitat
binatang itu khususnya penyu itu sebenamya sudah ada, vaitu Undang-undang
No. 5 Tahun 1990 tentang Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, namun
pencurian masih saja terjadi. Hal ini juga didukung dengan kondisi masyarakat
khususnya di sekitar kawasan pantai Sukamade dengan kondisi sosial ekonomi
yang bisa dikatakan pas-pasan atau bahkan kekurangan yang mempunyai
pengaruh besar terhadap terjadinya pencurian telur penyu tersebut.

Setiap pelanggar peraturan hukum yang ada, akan dikenakan sanksi yang
berupa hukuman sebagai reaksi terhadap perbuatan yang melanggar hukum yang
dilakukannya, begitu juga terhadap pelaku tindak pidana pencurian telur penyu
ini. Dalam hal pencurian telur penyu khususnya di pantai Sukamade Taman
Nasional Meru Betiri, yang berwenang adalah Polisi Kehutanan (Polhut) Taman
Nasional Meru Betini sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan melakukan
koordinasi dengan mitra instansi dan masyarakat sekitar kawasan dalam rangka
penanggulangan dan pencegahannya. Hal-hal tersebut diatas inilah yang akan
menjadi inti dari skripsi ini.

L.2. Rumusan Masalah.
Setelah kita baca uraian singkat latar belakang di atas, maka akan timbul
pertanyaan-pertanyaan seputar tindak pidana pencunian telur penyu di pantai
Sukamade Taman Nasional Meru betiri. Permasalahan yang akan diangkat oleh
penulis dalam skripsi ini adalah antara lain
I. Apakah yang menjadi faktor pendorong atau motif dan modus opciundi
dilakukannya tindak pidana pencurian telur penyu ?

2. Bagaimanakah cara yang dilakukan Polisi Kehutanan (Polhut) dalam rangka
penanggulangan dan pencegahan tindak pidana pencurian wlur penyu di pantai
Sukamade Taman Nasional Meru Betiri ?
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3. Sanksi pidana apakah yang akan dikenakan terhadap pelaku tindak pidana
pencurian telur penyu ?

1.3. Tujuan Penulisan.
Tujuan dar penulisan ini yaitu :

a. guna mengetahui beberapa faktor pendorong atau motif dan cara atau modus
operandi dilakukannya tindak pidana pencunan telur penyu;

b. guna mengetahui bagaimana cara yang dilakukan oleh Polisi Kehutanan dalam
rangka penanggulangan dan pencegahan tindak pidana pencurian telur penyu
di pantai Sukamade Taman Nasional Meru Betiri.

¢. guna mengetahui sanksi pidana .pa yang akan dikenakan pada pelaku
pencurian telur penyu.

1.4. Metode Penelitian.

Uraian tentang metode mengandung aspek prosedur kegiatan yang
dilakukan, bahan-bahan dan alat serta cara vang digunakan baik untuk
mengumpulkan maupun mengolah data guna memperoleh jawaban atas
pertanyaan yang tersirat dalam masalah (Pedoman Penulisan Karya [lmiah UNEJ,
1998 : 16).

1.4.1. Yuridis Normatif.

Karena ada dua jenis masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini vaitu
masalah yuridis dan fakta hukum vang ada di lapangan, oleh karena itu guna
menjawab masalah tersebut digunakan metode yundis normatif dengan didukung
oleh data primer dan data sekunder di lapangan

Yunidis normatf maksudnya adalah pendekatan masalah dengan
mendasarkan pada undang-undang atau peturan-peraturan dengan menelaah
buku-buku yang bensi konsep-konsep, pendapat sarjana yang dihubungkan
dengan permasalahan yang dibahas. Yuridis normatif digunakan untuk
memecahkan masalah hukuas yong ada dalam sknipsi ini, yaitu pada masalah
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sanksi pidana yang akan dikenakan kepada pelaku tindak pidana pencurian telur
penyu 1ni.

Bahan hukum merupakan sarana dari suatu penelitian yang digunakan
untuk memecahkan masalah yarg ada. Bahan hukum yang diperoleh terdiri dari
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

a. Bahan Hukum Primer.

Bahan hukum primer adalah bahan dasar atau bahan asli yang diperoleh
peneliti dari tangan pertama dan belum diuraikan oleh orang. Bahan hukum
primer im dapat diperoleh dari membaca peraturan dasar, peraturan perundang-
undangan, norma-norma yurisprudensi dan traktat. (Ronny Hanitijo Soemitro,
1990 . 11).

b. Bahan Hukum Sekunder.

Bahan hukum sckunder adalah bahan-bahan yang erat kaitannya dengan
bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami bahan
hukum prnimer (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990 : 11). Bahan hukum sekunder ini
dapat diperoleh dari hasil-hasil penelitian orang lain, majalah-majalah hukum,
literatur-literatur yang mendukung untuk membahas permasalahan.

Guna mendukung metode yundis normatif diatas, digunakan pula data primer dan

data sekunder.

a. Data primer.
Data primer ini diperoleh dengan cara melakukan penelitian di lapangan atau
dar pihak yang terkait, vaitu dengan wawancara (interview) dan pengamatan
(observasi). Dalam melakukan penelitian ditujukan pada badan atau lembaga
atau instansi yang dalam hal ini adalah Balai Taman Nasional Meru Betizi dan
tempat penelitian dikhususkan di pantai Sukamade yang terletak di Kabupaten
Banyuwangi untuk mengetahui keberadaan Polisi Kehutanan (Polhut) dan juga
peranny. Zalam rangka penanggulangan dan pencegahan dilakukannya tindak
pidana pencurian telur penyu.

b. Data sekunder.
Data sekunder diperoleh dengan cara studi literatur (library research). Studi
literatur dilakukan dengan cara mengkaji peraturan perundang-undangan,
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konsep-konsep teori, dokumen-dokumen (arsip), pendapat para sarjana yang
berhubungan erat dengan materi atau pokok permasalahan yang akan dibahas.

1.4.2. Analisa.

Metode analisa yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
dengan menggunakan analisis yuridis normatif Analisa yuridis normatif
digunakan dengan mendasarkan pada undang-undang atau peraturan-peraturan
dengan menelaah buku-buku yang berisi konsep-konsep, pendapat sarjana untuk
menjawab permasalahan hukum yang ada dalam skripsi ini yaitu sanksi yang
dikenakan terhadap pelaku tindak pidana pencurian telur penvu.
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BAB I
KONDISI LAPANGAN, FAKTA, DASAR HUKUM
DAN LANDASAN TEORI

2.1. Kondisi Lapangan.

Taman Nasional Meru Betiri dikukuhkan dengan Surat Pernyataan
Menteri Pertanian Nomor 736/ Mentan/ X/ 1982, Luas kawasan Taman Nasional
Meru Betiri adalah 58.000 hektar, yang secara administratif terletak di wilayah
Kabupaten Jember seluas 37.626 hektar dan daerah Kabupaten Banyuwangi
seluas 20.374 hektar. Kawasan Taman Nasional Meru Betiri merupakan
perwakilan ckosistem hutan hujan tropis dataran rendah di pulau Jawa yang
memiliki nilai ilmiah penting, khususnva bagi Jawa Timur,

Di Taman Nasional Meru Betiri terdapat flora, fauna dan potensi wisata.
Fauna utama yang ada di kawasan Taman Nasional Meru Betiri dan dilindungi
oleh undang-undang adalah Harimau Jawa (Pamthera Tigris Sondaica).
Sedangkan fauna lain yang ada adalah Macan Tutul (Panthera Pardus), Banteng
(Bos Javanicus) dan bermacam-macam jenis Aves. Disamping itu juga merupakan
terupal peneiuran penyu laut yang terdini dari empat jenis penyu, antara lain Penyu
Hijau (Chelonia Mydas), Penyu Belimbing (Dermochelyvs Coriacea), Penyu Sisik
(Eretmochlys imbricata), dan Penyu Slengkrah (Lepidochelys olivacea).

Penetasan penyu dilakukan di pantai Sukamade Taman Nasional Meru
Betirl. Pantai Sukamade terletak di sebelah timur Taman Nasional pada pantai
selatan dan termasuk Kabupaten Banyuwangi. Panjang pantai yang biasa didarati
penyu untuk bertelur adalah sepanjang kurang lebih 3 kilometer yang terdiri dari
pasir putih dan terbagi dua oleh muara. Pengelolaan penyu di Taman Nasional
Meru Betiri sudah dimulai sejak tahun 1974 dengan kegiatan awal berupa
inventanisasi dan penetasan telur secara semi alami. Pengelolaan vang lebih baik
dilaksanakan mulai tahun 1980

Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi
mempunyal dua dusun yaitu Dusun Rajegwesi dan Dusun Sukamade. Dusun
Sukamade mempunyai sebuah pantai yang bernama pantai Sukamade dengan
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jarak kurang lebih 12 Km dari perkampungan, Untuk menuju Dusun Sukamade,
kita harus melewati jalan hutan yang berliku-liku dan belum beraspal. Pada
musim hujan, jalanan menjadi sangat licin dan permukaan air sungai menjadi
naik. Disana belum ada jembatan yang menghubungkan antar tepi sungai,
sehingga untuk dapat menyeberang kita harus menunggu sampai permukaan air
dangkal terlebih dahulu. Untuk menuju kesana dibutuhkan kendaraan yang betul-
betul dalam keadaan prima. tersedia Taxi bagi mereka vang tidak mempunyai
kendaraan pribadi. Taxi disini bukanlah seperti Taxi yang ada di kota yvang berupa
mobil sedan, akan tetapi berupa truk. Taxi imi biasanya digunakan oleh penduduk
sekitar untuk keluar belanja atau untuk kebutuhan yang lainnya. Taxi ini hanya
beroperasi dua kali sehan, yaitu pada pag han dan sore hari,

Pengaruh alam yang berpengarub pada populasi penyu yang sempat
teramati adalah hubungan prey (mangsa) dan predator (pemangsa), bencana alam
seperti tsunami, musim panas yang berkepanjangan serta kerusakan habitat.
Sedangkan beberapa aktifitas negatif manusia yang berpengaruh pada populasi
penyu adalah penangkapan penyu untuk berbagai kepentingan dan mengambil
telur penyu.

2.2. Fakta.

Di pantai Sukamade Taman Nasional Meru Betiri, telah tercatat beberapa
kasus atau perkara melakukan tindak pidana mengambil telur penyu di pantai
Sukamade kawasan Taman Nasional Meru Betiri timur masuk Desa Sarongan,
Kecamatan Pesanggaran dengan maksud dimiliki dengan melawan hukum. Tindak
pidana ini dapat dikategorikan sebagai pencurian karena telah memenuhi unsur-
unsur tindak pidana pencunan. Salah satu kasus pencunian yang terjadi adalah
dengan pelaku }-'ang berjumlah dua orang yang bernama Mayar (71 tahun) dan
Kadiman (35 tahun). Keduanya beralamat di Dusun Rajegwesi RT 01 RW 02,
Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi. Kejadian ini
terjadi pada hari Jum’at tanggal 21 Nopember 2003 sekira jam 01.00 WIB. Kedua
pelaku tersebut dikenakan pasal 21 ayat (3) huruf e Undang-undang Nomor 5
Tahun 1990, dan atau pasal 363 ayat (1) huruf 4e KUHF. Pelaku Kadiman
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mengaku belum pernah dihukum dalam perkara tindak pidana, sedangkan pelaku
Mayar pernah dihukum dalam perkara yang sama yaitu pencurian telur penyu di
pantai Sukamade pda tahun 1990,

Kepolisian Resort Banyuwangi, Sektor Pesanggaran mengeluarkan berkas
perkara dengan Nomor BB/ 723/ XII/ 2003 Reskrim tanggal 04 Desember 2003.
berdasarkan berkas perkara tersebut, diketahui ada 3 saksi, yaitu Musafak S. Hut,
Masudiana dan Slamet yang beralamatkan di Dusun Krajan, Desa Sarongan,
Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi.

Para saksi menerangkan bahwa semula pada hari Kamis tanggal 20
Nopember 2003 jam 22.00 WIB sewaktu mengadakan patroli bersama-sama di
kawasan Taman Nasional Meru Betiri timur bersama anggota Polsek I"esanggaran
mengadakan pemeriksaan terhadap orang-orang yang keluar dari pantai
Sukamade. Selanjutnya pada hari Jum’at tanggal 21 Nopember 2003 sekira jam
06.00 WIB telah dijumpai orang yang sedang keluar dari kawasan pantai
Sukamade sedang membawa tas sekolah wama hitam Setelah dilakukan
pemeriksaan tersangka mengaku bernama Kadiman (35 tahun) dan Mayar (71
tahun), dan kedapatan membawa telur penyu hasil pencurian dari pantai
Sukamade. Setelah diadakan pengecekan, ditemukan telur penyu sebanyak 136
(seratus tiga puluh enam) butir telur. Selanj utnya tersangka berikut barang bukti
diserahkan ke Polsek Pesanggaran, untuk pemeriksaan lebih lanjut. Selain itu,
terdapat bukti lag di Tempat Kejadian Perkara (TKP) di pantai Sukamade masuk
Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran ditemukan satu lubang bekas sarang
penyu yang telurnya sudah tidak ada Dari 136 (seratus tiga pulubh enam) butir
telur penyu yang diperoleh tersebut, 120 (seratus dua puluh) butir telur peyu
ditetaskan di penetasan penyu. Selebihnya sebanyak 16 (enam belas) butir telur
sebagai contoh barang bukti yang diserahkan ke Polsek Pesanggaran, Akibat
kejadian tersebut pihak Taman Nasional Meru Betiri mengalami kerugian schesar
Rp. 136.000,00 (seratus tiga puluh enam ribu rupiah), tapi lebih dan itu adalah
rusaknya kelestarian penyu yang tidak dapat dinilai harganya. Selain itu kerugian
yang lain adalah terganggunya ekosistem dan kelestaridn peit;u, kerugian ilmu



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

pengetahuan di masa mendatang, dan generasi yang akan datang tidak lagi dapat
melihat jenis binatang ini karena sudah punah.

Awal mula kejadian ini adalah pada hari Kamus tanggal 20 Nopember
2003 kira-kira jam 17.00 WIB tersangka Mayar berangkat mengambil telur penyu
di pantai Sukamade dan kemudian disusul oleh tersangka kadiman, Tersangka
Kadiman membawa alat bantu berupa sebuah tas sekolah warna hitam dan tas
kresek warna merah. Sesampainya di TKP yaitu di pantai Sukamade tersangka
Kadiman bergabung dengan tersangka Mayar dan menunggu penyu naik ke pantai
untuk bertelur. Setelah ditunggu beberapa lama selanjutnya pada hari Jum’at
tanggal 21 Nopember 2003 kira-kira jam 01.00 WIB ada seekor penyu naik ke
pantai. Setelah penyu membuat zarang untuk bertelur, ditunggu sejenak, dan
setelah diperkirakan bertelur tersangka mendatangi tempat sarang penyu dan
langsung mengambil telur penyu yang baru dikeluarkan dari perut penyu. Telur
tersebut langsung dimasukkan ke dalam tas kresek dan tas sekolah dan dihitung
sebanyak 136 butir telur penyu. Tersangka menunggu lagi beberapa lama namun
tidak ada penyu yang naik untuk bertelur.

Pada hari Jum’at tanggal 21 Nopember 2003 kira-kira jam 05.00 WIB,
tersangka bertujuan untuk pulang kerumahnya dan membawa telur penyu hasil
kejahatannya, Namun kira-kira jam 06.00 WIB sewaktu melintasi pos kawasan
Taman Nasional Meru Betiri tepatnya di Kilometer 5 dekat pantai Sukamade,
tersangka berhasil ditangkap oleh petugas Polsek Pesanggaran dan Polhut Taman
Nasional Meru Betiri yang sedang melakukan patroli gabungan.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas, didapat suatu petunjuk bahwa
telah terjadi tindak pidana pengambilan telur penyu di pantai Sukamade oleh
tersangka Kadiman dan kawan-kawan dengan cara mengambil langsung dan
sarang penyu yang baru dikeluarkan dan perut penyu dan langsung dimasukkan
dalam tas sekolah warna hitam yang seleniutnya dibawa pulang.
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2.3. Dasar Hukum.
1.
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Kitab Undang-undang Hukum Pidana.

Pasal 363 ayat (1) KUHP. Diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh

tahun :

Ke- 4. Pencurian yang dilakukan oleh dua orang atau dengan bersekutu:

Ke- 5. Pencurian yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan, atau
untuk sampai pada barang yang diambilnya, dilakukan dengan
merusak, memotong atau memanjat atau dengan memakai anak kunci
palsu, perintah palsu atau pakaian jabatan palsu.

Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam

Hayati dan Ekosistemnya.

Pasal 21 ayat (2) Undang-undang No. 5 Tahun 1990, Setiap orang dilarang

untuk :

¢. mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpan atau

memiliki telur dan sarang satwa yang dilindungi.

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1990 tentang Pengawetan Jenis

Tumbuhan Dan Satwa,

Pasal 27.

(1) Dalam rangka pengawetan tumbuhan dan satwa, dilakukan melalui
pengawasan dan pengendalian.

(2) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilaksanakan oleh aparat penegak hukum yang berwenang sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(3) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam avat (2)
dilakukan melalui tindakan :

a. preventf; dan
h. represif.

(4) Tindakan preventif sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) huruf a
mehiputi
a. penyuluhan;

b. pelatihan penegakan hukum bagi aparat-aparat penegak hukum:
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c. penerbitan buku-buku manual identifikasi jenis tumbuhan dan satwa

yang dilindungi dan yang tidak dilindungi.

(5) Tindakan represif sebagaimana dimaksud dalm ayat (3) huruf b meliputi

tindakan penegakan hukum terhadap dugaan adanya tindakan hukum
terhadap usaha pengawetan jenis tumbuhan dan satwa.

4 Keputus:in Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 55/ KEP/ M.
PAN/ 7/ 2003 tentang Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Dan Angka
Kreditnya.

Pasal 5. Unsur dan sub unsur kegiatan Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan
terdiri dari -
b. perlindungan dan pengamanan hutan, meliputi

1.
2,

o e o Eh N e L9

penyvusunan rencana kerja perlindungan dan pengamanan kawasan;
pelaksanaan tindakan preventif melalui pembinaan dan bimbingan
masyarakat;

pelaksanaan penjagaan, patroli dan operasi;

pelaksanaan penyidikan;

sebagai saksi / saksi ahli;

pelaksanaan gelar perkara,

penanggulangan gangguan satwa dan biota air;

penyusunan data dan kondisi kawasan konservasi; dan

pelaksanaan pencegahan, pemadamn dan penanganan pasca kebakaran
hutan dan lahan.

2.4. Landasan Teori.
2.4.1. Huokum Pidana.
2.4.1.1. Pengertian Hukum Pidana.

Hukum pidana adalah hukum yang mengatur tentang pelanggaran-
pelanggaran dan kejahatan-kejahatan terhadap kepentingan umum, perbuatan

mana diancam dengan hukuman yang merupakan suatu penderitaan atau siksaan
(C. 8. T. Cansil, 1989 : 257).
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Menurut Mocljatno (2002: 1), “Hukum pidana adalah bagian dari
keseluruhan hukum yang berlaku di suatu negara, yang mengadakan dasar-dasar
dan aturan-aturan untuk :

I. Menentukan perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang dilarang,
dengan disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi
barangsiapa yang melanggar larangan tersebut.

2

Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepada mereka yang telah melangar

larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana sebagaiamana yang

telah diancamkan.

3. Menentukan dengan cara bagaimana pengenalan pidana itu dapat dilaksanakan
apabila ada orang vang disangka telah melanggar larangan tersebut”.

Obyek ilmu hukum pidana adalah aturan-aturan hukum yang mengenai
kejahatan atau yang bertalian dengan pidana, dan tujuannya agar dapat mengerti
dan mempergunakan dengan sebaik-baiknya serta seadilnya-adilnya (Moeljatno,
2002 ; 13),

2.4.1.2. Pengertian Tindak Pidana.

Konsep KUHP berpendirian bahwa tindak pidana pada hakekatnya adalah
perbuatan yang melawan hukum, baik secara formil maupun secara materiil
(Barda Nawawi Arief, 2002 : 81). Tindak pidana adalah perbuatan melakukan
atau tidak melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang oleh peraturan
perundang-undangan dinyatakan sebagai perbuatan yang dilarang dan diancam
dengan pidana (pasal 14 Konsep KUHP - edisi Maret 1993). Perbuatan vang
dituduhkan harus merupakan perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana
oleh peraturan perundang-undangan. Agar perbuatan tersebut dapat dijatuhi
pidana, perbuatan tersebut harus juga bertentangan dengan hukum (pasal 15
Konsep KUHP).

Konsep KUHP berpendirian bahwa sifat melawan hukum merupakan
unsur mutlak dari tindak pidana. Artinya, walaupun dalam perumusan delik tidak
dirumuskan secara tegas adanya unsur melawan hukum. namun delik itu harus

dianggap melawan hukum. Jadi perumusan formal dalam undang-undang hanya
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merupakan ukuran formal atau ukuran obyektif untuk menyatakan suatu perbuatan

bersifat melawan hukum. Ukuran formal atau obyektif itu masih diuji secara

materiil pada diri si pelaku, apakah ada alasan pembenar atau tidak, dan apakah

perbuatan itu betul-betul bertentangan dengan kesadaran hukum rakyat (Barda

Nawawi Arief, 2002 : §2).

Unsur tindak pidana :

1. Adanya unsur tindak seseorang.

2. Undang-undang menycbutkan apa yang dinamakan akibat dan terdapat dalam
delik atau tindak pidana materiil.

3. Adanya unsur yang psikis atau kejiwaan yang menyangkul tujuannya,
kesengajaan dan kealphaan.

4. Ada beberapa keadaan obyektif yang menyertai tindakan tersebut.

5. Adanya sifat melawan hukum.

2.4.2. Tindak Pidana Pencurian.
2.4.2.1. Unsur-Unsur Pencurian,

Keadaan jaman ikut mengembangkan kejahatan-kejahatan begitu juga
pada kejahatan terhadap harta benda mulai berkembang setelah manusia mulai
memberikan penilaian-penilaian ekonomis pada harta benda, misalnya
pencurian, perampokan, penipuan, pengelapan, dan lain sebagainya. Namun
dalam hal ini penulis hanya akan membahas lebih lanjut tentang tindak pidana
pencurian yang dalam KUHP kita dapat dikenakan pasal 362, yang menyebutkan
bahwa “barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian
kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk memiliki secara melawan hukum,
diancam dengan pencurian, dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau
denda paling banyak enam puluh rupiah”,

Dengan melihat rumusan pasal diatas, maka dapat dirumuskan tentizg
pengertian mencuri, yaitu perbuatan mengambil sesuatu barang yang seluruh atau
sebagian kepunyaan orang lain, dengan melawan hukum bermaksud hendak

memiliki barang itu, i
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Unsur-unsur pencurian :
* perbuatan mengambil:
* yang diambil harus sesuatu barang;
* seluruh atau sebagian barang itu harus kepunyaan orang lain:
* pengambilan dilakukan dengan maksud hendak memiliki secara melawan
hukum.

Perbuatan mengambil, menunjukkan bahwa sebelum ity barang tersebut
belum berada di tangannya. Yang diambil harus sesuaty barang, misalnya uang,
emas, pekaian, dan sebagainya dan pada akhir-akhir ini gas serta listrikpun
dimasukkan sebagai barang yang dapat dicuri. Pengambilan itu haruslah dengan
suatu kesengajaan lagi pula mempunyai maksud untuk dimilikinya,

2.4.2.2. Motif atau Faktor Pendorong Pencurian,

Pada dasarnya motif atau faktor pendorong dilakukannya tindak pidana
pencurian itu sama saja dengan motif atau faktor pendorong pada tindak pidana
lainnya, yang antara lain sebagai berikut ;

A. Latar Belakang Biologik Dari Kejahatan :
Menurut Stephan Hurwitz yang telah disadur oleh Ny. L. Moelyatno, S.H.
dalam bukunya yang berjudul “Knminologi™ (1986 : 36-38), menyebutkan
antara lain :
1. Pembawaan dan kepribadian,
Pembawaan berarti potensi yang diwariskan dan kepribadian berarti
propensiti atau bakat-bakat yang dikembangkan.
2. Lingkungan.
Seperti halnya dengan pembawaan, lingkungan merupakan suatu faktor
yang potensial, artinya mengandung suatu kemungkinan ini, tergatung dari
susunan  (kombinasi) pembawaan -cun hingkungan.  Faktor-faktor
pembawaan dan lingkungan selaly saling mempengaruhi timbal balik, tak
dapat dipisahkan satu sama lain. Diatas sudah diterangkan bahwa
lingkungan yang terdanhuiu karena pengaruhnya terus menerus terhadap
pembawaan mengakibatkan terwujudnya  sesuaty kepribadian dan
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sebaliknya faktor-faktor lingkungan tergantung dari faktor-faktor
pembawaan.
B. Latar Belakang Sosiclogik Dari Kriminalitas.

Stephan Hurwitz (1986 : 86-89) disebutkan antara lain :

I. Faktor ekonomi : sistern ekonomi. _
Perkembangan ekonomi dari abad ke- 19, sistem ekonomi baru dengan.
produksi besar-besaran, persaingan bebas, menghidupkan konsumsi
dengan jalan periklanan, cara penjualan modern, dan lain-lain, yaitu
menimbulkan keinginan untuk memiliki barang,

2. Harga-harga perubahan harga pasar, krisis (prices, market fluctuation,

crisis),
Ada anggapan umum, bahwa ada suatu hubungan langsung antara keadaan
ckonomi dan kriminalitas, terutama mengenai kejahatan terhadap hak
milik dan pencurian (larceny). Dalam keadaan krisis dengan banvak
pengangguran dan lain-lain gangguan ekonomi nasional, upah para pekerja
bukan lagi merupakan indeks keadaan ekonomi pada umumnya. Maka dari
itu perubahan-perubahan harga pasar (market fluctuation) harus
diperhatikan.

3. Pengangguran.

Diantara faktor-faktor yang baik secara langsung atau tidak mempengaruhi
terjadinya kriminalitas, terutama dalam waktu-waktu krisis, pengangeuran
dianggap paling penting,

4. Bacaan-bacaan hanan, film.

Orang beranggapan bahwa bacaan-bacaan jelek merupakun faktor
krimogenik yang kuat, yaitu gambaran suatu kejahatan tertentu yang dapat
berpengaruh langsung dan suatu cara tehnis tertentu kemudian dapat
dipraktekkan oleh si pembaca; misalnya : pembunuhan, pencurian, dan
sebagainya.

5. Film (termasuk TV).

Disamping bacaan picisan dan koran-koran sensasi, film dianggap
menyebabkan pertumbuhan kriminalitas terutama kenakalan femaja akhir-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

akhir ini. Dan film ini oleh kebanyakan orang dianggap yang paling
berbahaya. Memang disebabkan kesan-kesan yang mendalam, dari apa
yang dilihat dan didengar dan cara penyajian yang negatif, pertunjukan
film mungkin sekali jelas terkenang kembali dalam sanubari kita dan dapat
menggugah khayalan,

6. Faktor pribadi: umur.
Kecenderungan untuk berbuat anti-sosial bertambah selama mash sekolah
dan memuncak antara umur 20 tahun dan 25 tahun, menurun perlahan-
lahan sampai umur 40 tahun, lalu meluncur cepat untuk berhenti sama
sckali pada hari tua merupakan terutama masalah kenakalan remaja, [aki-
laki muda sering melakukan pencurian mobil, menculik, merampok,
mencuri dengan kekerasan, melarikan diri dari penjara, memiliki senjata
api tanpa ijin. Laki-laki berumur rata-rata lebih dari 33 tahun banyak
melakukan kejahatan terhadap negara, terhadap negara, terhadap
ketertiban umum, terhadap moral umum, pemalsuan, penggelapan dan
penipuarn,

2.4.2.3. Cara Penanggulangan dan Pencegahan Pencurian

Sesuai dengan hakekat sumber terjadinya kriminalitas, penanggulangan
kriminalitas secara umum senantiasa difakukan melalui upaya preventif dan
represif. Upaya preventif adalah tindakan kepolisian yang dilakukan dengan
maksud untuk pencegahan agar tidak terjadi sesuatu kejahatan. Sedangkan
tindakan represif adalah tindakan seperti mengadili, menjatuhi hukuman terhadap
terdakwa.

Secara konsepsional penanggulangan kejahatan dirumuskan oleh Polri
dengan ketentuan sebagai berikut * Pola dasar penanggulangan kriminalitas di
Indonesia bersifat terpadu, baik dalam lingkup intern Polri maupun dalam lingkup
yang melibatkan komponen dari luar Polri. Usaha penanggulangan kriminalitas
melalui upava preventif Polri dan aparat penegak hukum lainnya serta dukungan
swakarsa masyarakat, mengusahakan untuk memperkecil ruang gerak serta
Kesempatan dilakukannya kejahatan. Upaya ini meliputi kegiatan penjagaan,
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perondaan, pengawalan dan pengembangan sistem penginderaan dan peringatan
secara lebih dini (early detection and early warning) pada lingkungan kerja.
Usaha lain yang bersifat represif, Polri dengan penegak hukum yang lain,
mengadakan usaha yang secara tuntas terhadap setiap kejahatan yang pada
hakekatnya bertujuan menimbulkan “deferent efect” yang efektif (tindakan
represif untuk preventif). (Soerjono Soekanto, Hartono Widodo, Chalimah
Suyanto, 1988 : 26-27).

Hukuman hanya merupakan prevensi bagi mereka yang takut, sedang bagi
mereka yang tidak menakutinya, ancaman hukuman hanya merupakan berita biasa
saja. (G. W, Bawengan, 1974 : 197). Masalah pencegahan kejahatan, tidaklah
sekedar mengatasi kejahatan dan kenakalan yang sedang terjadi didalam
lingkungan masyarakat, tetapi harus diutamakan pula, atau harus dimulai dari
kondisi yang menguntungkan bagi kehidupan anak-anak jauh sebelum mencapai
keremajaan mereka. Pencegahan kejahatan dan kenakalan, tidak hanya
dibebankan kepada petugas-petugas hukum belaka, tetapi mungkin harus dimulai
dan konsepsi keluarga berencana, bidan dan dokter, pengertian-pengertian perlu
diberikan kepada para orang tua, pengarahan guru-guru agama dan guru sekolah,
dan seterusnya. Pendek kata, seluruh lapisan masyarakat tidak dapat diiepaskan
dani tanggung jawab, jika kita hendak berbicara mengenai masalah pencegahan
kejahatan, (G. W. Bawengan, 1974 : 199),

Sebagai unsur utama sistem peradilan pidana yang juga memegang peran
sebagai alat pengendalian sosial, polisi bertanggungjawab terhadap perannya
selaku penegak hukum oleh sebab itu polisi akan selalu berkaitan dengan peranan
pokok polisi dalam mencegah dan menanggulangi kejahatan.

2.4.3Penyu Indonesia
2.4.3.1, Jenis-jenis Penyu

Enam dari tujuh penyu laut di dunia terdapat di perairan laut Indonesia dan
empat diantaranya ditemukan di perairan pantai Sukamade Kabupaten
Banyuwangi. Jenis penyu tersebut antara lain -
1. Penyu Hijau (chelonia mydas).
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2. Penyu Sisik (krethmochelys imbricata),
3. Penyu Slengkrah (lepidochelys coriacea).
4. Penyu Belimbing (dermochelys coriaced)
Semua jenis penyu yang ada di dunia telah dikategorikan sebagai spesies
yang terancam punah, berdasarkan Red Data Book TUCN. Oleh karena itu. semua

Jenis penyu juga dimasukan dalam daftar Appendix 1 CITES (Convention of

International Trade in Endangered Species of Wild Flora & Fauna), yang artinya
pemanfaatan komersil penyu secara internasional adalah terlarang, Di tingkat
nasional, semua jenis penyu telah dilindungi oleh undang-undang

Dari semua jenis penyu yang ditemukan di perairan Sukamade ini yang
paling sering dijumpai naik ke pantai pencluran adalah penyu hyau (chelonia
mydas), schingga yang mempunyai kemungkinan lebih besar telumya dicuri
adalah telur penyu hijau. Sedangkan jenis yang lain sangat jarang dijumpai.

2.4.3.2.Ciri-ciri Penyu
Cin-cin penyu yang ada di pantai Sukamade adalah sebagai berikut :
a. Mempunyai 4 pasang sisik pelindung lambung
1. Satu pasang sisik di ujung bagian atas kepala dan mempunyai karapas
cembung (sepertt kubah) berwama terang dan gelap dengan bintik-bintik
hitam atau gelap adalah penyu Hijau.
2. Dua pasang sisik pelindung di ujung bagian atas kepala adalah penyu
Sisik.
b. Terdapat 6 — 9 pasang sisik pelindung, karapas luas dan bulat, wama abu-abu
sampai olive kehijauan adalah penyu Slengkrah.
¢. Karapas tanpa sisik bentuk meruncing ke arah ekor dan wama kehitaman
adalah penyu Belimbing.
d. Dua tipe jejak penyu di laut :
1. Tipe jejak berlawanan untuk jenis penyu Hijau dan penyu Belimbing,
2. Tipe jejak berselingan untuk jenis penyu Sisik dan penyn Slengkrah.
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2.4.3.3. Pemanfaatan Penyu

Pemanfaatan berbagai jenis penyu sudah berlangsung lama. Di seluruh
Indonesia, penyu-penyu dari seluruh tingkataii wuur telah dibantai untuk
dimanfaatkan. Hampir semua bagian dari tubuh penyu dapat dimanfaatkan.
Bagian-bagian tersebut antara lain ;
| Karapas; digunakan sebagai bahan baku pembuatan berbagai jenis souvenir.

Contoh : tempat korek api, sendok, garpu, gelang, kalung, jepit rambut.

2. Daging; biasanya dijadikan masakan sate ataupun lawar. Lawar adalah
masakan khas Bali yang berupa daging penyu dicampur dengan kelapa dan
darah.

3. Telur; biasanya diznakan sebagai jamu.

4, Kulit; dikeringkan untuk dibuat krupuk,

Seperti yang penulis katakan pada bagian depan skripsi ini, bahwa penulis
hanya akan mengkhususkan perhatiannya pada masalah telur penyu khususnya
mengenai pencuriannya karena dapat memberikan keuntungan yang bisa
dikatakan cukup banyak. Disisi lain pada bidang konservasi dapal mengganggu
ekosistem dan merusak habitatnya. Selain itu dapat menyebabkan kepunahan pada
spesies penyu itu sendiri.

2.4.3.4. Perilaku Bertelur

Pada umumnya penyu betina naik ke pantai peneluran hanya untuk dua
hal, yaitu bertelur dan memeti (tidak jadi atau gagal bertelur). Biasanva penyu
yang akan bertelur mengandalkan bantuan gelombang air laut untuk mencapai
pantai peneluran. Perjalanan ini akan berjalan lancar seandainya di laut dekat
pantai pencluran aman dari halangan yang berupa karang laut yang menonjol.
Dengan adanya karang laut yang menonjol dan menghalangi jalan penyu ke laut,
penyu akan menjumpai kesa'tan untuk mencapai pantai peneluran, Dan terkadang
penyu yang berusaha ke pantai peneluran akan tergesek atau bahkan terbentur
karang yang mungkin dapat menyebabkan penyu terluka dan mati.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

Penyu laut betina yang akan bertelur naik ke pantai peneluran kurang lebih
mulai pukul 19.00 WIB dan sekitar pukul 24.00 WIB dapat dilihat beberapa ekor
penyu naik ke darat. Aktifitasnya adalah ;

I Berhenti sejenak di tepi pantai, melihat situasi tempat sarang,

2. Setelah merasa aman, naik ke pantai mencari tempat yang cocok untuk sarang,

3. Menggali lubang badan, kamar telur dan kemudian bertelur.

4. Menimbun kamar bertelur, membuat sarang tipuan dan kembali lagi ke laut.

Aktifitas penyu yang bertelur im rata-rata selama 2,5 jam dan ini merupakan

waktu yang lama untuk mengamati seekor penyu bertelur.

Selain bertelur, penyu naik ke pantai peneluran juga dikarenakan memeti.
Berdasarkan pengamatan perilaku penyu memeti di lapaigan, secara umum penvu
memeti disebabkan oleh dua hal, yaitu
1. Penyu yang akan bertelur merasa terganggu oleh adanya sinar (cahaya),

kebisingan (suara ribut) dan bau-bau yang terasa asing, yang biasanya
dilakukan oleh manusia dan sedikit oleh binatang.

2. Penyu yang akan bertelur memilih tempat bertelur yang dirasakan tidak cocok
baginya untuk bertelur, misalnya pasir pada tempat yang akan diteluri terlaly
kering atau terlalu lembab, atau di dalam pasir terdapat perakaran yang cukup
banyak, besar dan kuat yang akan mengganggu proses penggalian lubang
badan atau lubang telur.

Penyu yang naik ke pantai peneluran hanya akan memeti apabila dia
merasakan akan adanya gangguan baik dari manusia atau dari predator lainnya.
Janpankan gangpuan yang berupa suara atau lampu atau sinar vang terang, cahaya
dari nyala api rokokpun bisa mengurungkan niai penyu untuk bertelur, tetapi
terdapat satu lagi kebiasaan atau perilaku penyu yang dapat dimanfaatkan oleh
pelaku pencurian dalam menjalankan aksinya. Perilaku penyu yang dimaksud
adalah setelah penyu menggali lubang badan, lubang telur dan kemudian bertelur,
akan tetap meneruskan proses bertelurnya walaupun pada saat itu disekitarnya
terjadi gangguan baik yang berupa suara atau sinar yang terang sekalipun. Pada
saat inilah pelaku dapat mengambil langsung telur yang baru keluar dari perut
induk penyu laut. Walaupun telur yang dikeluarkan tersebut sudah diambil, induk
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penyu tetap tidak mau meninggalkan sarangnya begitu saja. Induk penyu seolah-
olah atau mungkin memang tidak tahu kalau telurnya sudah tidak ada atau

mungkin karena insting, induk penyu tersebut tetap menimbun sarangnya dengan
pasir sebelum kembali ke laut.

2.4.3.5. Musiﬁ Bertelur
Seperti yang penulis tuliskan pada bagian awal bahwa di pantai Sukamade
terdapat empat jenis penyu laut yang masing-masing penyu tersebut berbeda-beda
musim bertclumya. Musim bertelur untuk masing-masing jenis penyu laut yang
ada di pantai Sukamade adalah
l. Penyu liijau; antara lain pada bulan Japuari, Pebruari, Maret, Aprl, Mei,
Oktober, Nopember, Desember,

[od

Penyu Sisik; antara lain pada bulan Januari, Pebruari, Maret, Apnl, Mei,

Oktober, Nopember, Desember.

3. Penyu Slengkrah. antara lain pada bulan Januari, Pebruari, Oktober,
Nopember, Desember,

4. Penyu Belimbing; antara lain pada bulan Mei, Juni, September, Oktober,
Nopember.

Ketika penulis mengadakan pengamatan di lapangan yaitu di pantai
Sukamade yang diadakan pada tanggal 29 Mei 2004 sampai tanggal 3 Juni 2004,
penulis hanya menjumpai penyu Hijau yang naik ke pantai peneluran baik untuk
bertelur ataupun hanya sekedar memeti. Berdasarkan catatan dari Taman Nasional
Meru Betiri yang paling banyak dan sering bertelur di pantai peneluran adalah
penyu hijau dan bahkan diluar musim bertelurnya ia dapat bertelur. Schingga
dapat dikatakan disini kemungkinan yang paling banyak untuk dicuri telurnya
adalah penyu hijau ini, '
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BYTELTR KH

BAB III
PEMBAHASAN

3.1. Faktor Pendorong / Motif dan Modus Operandi Dilakukannya Tindak
Pidana Pencurian Telur Penyu.
3.1.1 Faktor Pendorong atau Motif Dilakukannya Tindak Pidana

Pencurian Telur Penyu

Terdapat dua faktor pendorong atau motif dari pelaku untuk melakukan

tindak pidana pencurian telur penyu di pantai Sukamade Taman Nasional Meru
Betiri Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Faktor
pendorong atau motif tersebut antara lain :

I. Faktor Ekonomi, Krisis Moneter dan Pengangguran.

Keadaan ekonomi mempunyai hubungan langsung dengan kriminalitas
atau penyebab kejahatan, terutama pada kejahatan hak milik dan pencurian.
Luas wilayah Desa Sarongan, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten
Banyuwangi adalah 27.011,535 m2 dengan jumlah penduduk kurang lebih
6000 orang. Mata pencaharian mereka antara lain petani, baik petani pemilik
maupun buruh tani; pedagang, PNS atau ABRI; nelayan; pertukangan dan
lain-lain. Mata pencaharian tersebut hasilnya tidak menentu. Belum lagi
mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan atau ketrampilan apa-apa lagi
dan dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 membuat harga
barang-barang menjadi semakin mahal termasuk juga pada kebutuhan pokok.
Krisis moneter juga banyak menycbabkan pemecatan-pemecatan (PHK)
terutama bagi para buruh pabrik yang mengalami kerugian dan bangkrut.
Anak-anak muda Desa Sarongan yang dulunya sudah bekerja di kota, setelah
di-PHK dan tidak mempunyai pekerjaan lain, akhirnya mercka pulang ke -
kampung halamannya. Disisi lain, di desa mereka sudah tidak ada lagi
lapangan pekerjaan yang tersedia. Karena didorong untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya dan keluarganya, akhimya mereka memiiui jalzn pintas
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untuk mendapatkan uang, yaitu dengan cara mencuri telur penyu dan
kemudian menjualnya ke pasar gelap.

Dengan harga Rp. 1000,00 per butir telur penyu itu dijual. Harga sebesas
itu merupakan suatu hal yang sangat menjanjikan bagi pelaku karena mereka
tidak mengolah penyu ini, mereka hanya tinggal mengambil dari alam tanpa
mengeluarkan uang sepeserpun. Selain itu dalam sekali penyu bertelur
mengeluarkan rata-rata 100 butir telur dan juga dalam satu malam belum tentu
hanya satu penyu yang bertelur. Jadi dapat dibayangkan berapa hasil dari
tindak pidana pencurian telur penyu ini.

. Tingkat Pendidikan.

Selain faktor ekonomi, tingkat pendidike. seseorang dapat juga menjadi
salah satu faktor pendorong dilakukannya suatu tindak pidana. Berdasarkan
data statistik Balai Taman Nasional Meru Betiri, tingkat pendidikan
penduduk Desa Sarongan itu bermacam-macam, ada yang tidak tamat
Sekolah Dasar (SD), tamat SD atau sederajat, tamat SLTP atau sederajat,
tamat SLTA atau sederajat dan bahkan ada juga yang telah mencapai sarjana
walaupun sangat sedikit jumlahnya. Berdasarkan pengamatan penulis di
Dusun Sukamade dan Rajegwesi hanya terdapat satu SD. Satu SLTP terletak
di Desa Sarongan dan SLTA-nya berada di Kecamatan Pesanggaran. Ada satu
permasalahan lagi yaitu dana pendidikan yang harus disediakan oleh wali
murid yang jumlahnya tidak sedikit.

Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi alur pemikirannya.
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang sedang atau bahkan tinggi akan
mencari pekerjaan yang layak untuk mencari uang. Dia tidak akan melakukan
suatu tindak pidana khususnya tindak pidana pencurian telur penyu,
Walaupun dia tahu bahwa hasilnya cukup lumayan dan jarak yang dekat
dengan pantai Sukamade, namun ia tidak akan me'=kukannya karena ia tahu
bahwa perbuatan itu dilarang dan dapat dihukum dengan ancaman yang berat,
baik berupa ancaman pidana penjara maupun pidana denda. Berbeda dengan
orang yang berpendidikan renta., mercka akan tetap melakukan tindak
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pidana pencurian telur penyu di pantai Sukamade karena beranggapan bahwa
telur penyu merupakan lahan yang menjanjikan.

3.1.2, Cara atau Modus Operandi Pencurian Telur Penyu

Modus operandi dapat diartikan sebagai cara dari seorang atau lebih
pelaku tindak pidana dalam melaksanakan kejahatannya. Dalam skripsi ini yang
dimaksud dengan modus operandi adalah suatu cara yang dipakai oleh pelaku
dalam melaksanakan pencurian telur penyu di pantai Sukamade Taman Nasional
Meru Betiri.

Berdasarkan keterangan dari Bapak Widi Riantoko, salah satu Penyidik
Pegawai Nege:* Sipil (PPNS) mengatakan bahwa pelaku pencurian telur penyu di
pantai Sukamade im kebanyakan adalah orang setempat yaitu Dusun Sukamade
dan Dusun Rajegwesi masuk Desa Sarongan, maka sangatlah mudah bagi mereka
untuk melakukan kejahatan tersebut. Kemudahan ini dikarenakan mereka telah
mengenal betul lokasi pantai Sukamade vaitu mengetahui celah-celah atau jalan-
Jalan alternatif menuju pantai Sukamade yang kebanyakan masih berupa hutan,
sehingga merupakan hal yang mudah bagi mereka untuk melarikan diri dari
kejaran petugas. Selain itu, inereka juga sudah mengenal perilaku penyu, sechingga
memudahkan bagi mereka untuk mencari tempat telur penyu atau sarang penyu
dan mengambil telur penyu yang baru dikeluarkan oleh induk penvu.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan petugas di lapangan
vaitu Bapak Giyanto sebagai salah satu Polisi Kehutanan (Polhut) resori
Sukamade, penulis hanya menemukan beberapa modus operandi dalam tindak
pidana pencurian telur penyu di pantai Sukamade Taman Nasional Maru Betiri.
Modus operandi yang ada antara lain sebagai berikut :

I. Mengambil telur di pasir.
Penyu yang nak Ve pantai peneluran adalah penyu betina, Penyu betina itu
akan naik ke pantai peneluran hanya karena dua tujuan, yaitu yang pertama
adalah untuk bertelur dan yang kedua adalah untuk memeti (tidak jadi atau
o--2! bertelur). Pada setiap malamnya jumlah penyu yang naik untuk bertelur
dan penyu yang memeti kalau dibandingkan Jumlahnya adalah lebih banyak
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jumlah penyu vang memeti daripada yang bertelur. Tetapi kadang-kadang
dalam satu malam, penyu yang bertelur bisa tercatat lebih dari satu penyw
Penyu yang naik itu akan diamati apakah bertelur atau tidak. Setelah bertelur
dan ditunggu beberapa saat setelah induk penyu meninggalkan sarangnya,
kemudian pelaku menggali dan mengambil telur penyu yang ada. Setelah telur
penyu terkumpul, biasanya mereka menunggu beberapa saat lagi untuk
menunggu penyu lain yang naik. Apabila sudah dirasa cukup atau tidak ada
lagi penyu yang naik untuk bertelur, mereka akan pergi dan membawa hasil
kejahatannya,

. Mengambil langsung telur yang baru keluar dari perut induk penyu.

Salah satu perilaku penyu vang dapat dimanfaatkan oleh pelaku pencurian
telur penyw, yaitu penyu akan tetap meneruskan proses bertelurnya walaupun
pada saat itu terjadi gangguan. Pada saat telur baru keluar dari perut induk
penyu inilah dimanfaatkan oleh tersangka Mayar dan Kadiman untuk segera
mengambilnya.

. Mengambil telur di tempat penangkaran.

Tempat penangkaran telur dan tukik vang ada di Taman Nasional Meru Betiri
resort Sukamade berjumlah dua, yaite satu di dekat pantai peneluran dan yang
satunya berada di dekat rumah dinas bagi para petugas. Pencurian telur penyu
seringkali terjadi di tempat yang pertama yaitu di tempat penangkaran telur
dan tukik yang berada di dekat pantai peneluran pantai Sukamade. Seringnya
pencurian di tempat dikarenakan jarak yang jauh yaitu kurang lebih 500 meter
dari rumah dinas, schingga menyulitkan petugas dalam melakukan
pemantauan. Selain ifu juga karena kurangnya sarana dan prasarana
pendukung, misalnya sepeda motor yang hanya berjumlah satu Pencurian
dilakukan dengan cara membobol tempat penangkaran, baik yaﬁg dilakukan
dengan cara merusak pintu penangkaran maupun dengan jalan merusak lubang
angin di tempat penangkaran. Pencurian ini dapat diketahui oleh petugas
setelah memantau tempat penangkaran yaitu pintu penangkaran dalam
keadaan terbuka atau rusak dan Juga apabila keadaan didalam 1empat
penangkaran yang porak poranda.
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4. Mengambil paksa dari perut induk penyu dengan cara membelah perut induk
penyu.
Cara yang dilakukan oleh pelaku pencurian ini tergolong sadis karena selain
mengambil telur penyu, mereka juga dengan tega membunuh induk penyu
dengan cara membelah perutnya untuk mengambil telumnya secara paksa.
Setelah itu penyu yang mati dibiarkan begitu saja di pantai. Hal ini dilakukan
dimungkinkan karena pelakunya tidak sabar menunggu penyu tersebut
bertelur yang memang prosesnya membutuhkan waktu yang lama. Hal ini
sesual dengan Laporan Kejadian Nomor 31/ PPA. 41/ VI. TN. MB/ R. Skm/
[/ 2002 dengan pelapor bernama BC. Suhartono yang menjabat sebagai polisi
kehutanan Taman Nasioial Meru Betiri.
Uraian singkat kejadian :

Sewaktu melakukan perondaan atau patroli di blok timur muara sekitar

pukul 09. 38 BWI di kawasan Taman Nasional Meru Betiri diketernukan
bangkai penyu Hijau yang sudah mati dengan sebelah samping kanan
lubang sebesar 15 cm (lima belas centimeter). Kerugian negara ditinjau
dari segi konservasi akan menyebabkan rusaknya sistem penyangga
kehidupan dan ekosistemnya.

3.2. Cara Penanggulangan dan Pencegahan Tindak Pidana Pencurian Telur
Penyu

Perkembangan pemanfaatan yang mengarah pada perusakan sumber daya
alam, tidak bisa dibiarkan begitu saja, tetapi harus ada upaya pencegahan dan
penanggulangan, antara lain melalui usaha konservasi. Mengingat pentingnya
konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia, maka masyarakat juga
mempunyai kewajiban dan tanggungjawab dalam kegiatan konservasi. Tujuan
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya dalam pasal 3 Undang-undang
No. 5 Tahun 1990 adalah mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya
alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia. Untuk
menjaga agar pemanfaatan sumber daya penyu dapat berlangsung secara terus
menerus dan lestan maka diperlukan adanya upaya pengelolaan sumber daya
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penyu secara berkelanjutan (sustainable). Usaha konservasi dilakukan dengan
cara menjaga dan mempertahankan keanekaragaman ekosistem alami yang ada.
Usaha ini dilakukan oleh teknisi dan kadang-kadang dibantu oleh polisi
kehutanan, karena adanya keterbatasan personil di pantai Sukamade Taman
Nastonal Meru Betiri,
. Selama pengamatan di lapangan di resort Sukamade Taman Nasional
Meru Betiri dan juga wawancara dengan narasumber, penulis mengambil
kesimpulan tentang berbagai tindakan yang dilakukan oleh polisi kehutanan.
Tindakan Polhut ini diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 55/ KEP/ M. PAN/ 2003 tanggal 2 Juli 2003 yang ditulis lebih
lanjut dalam lampiran Keputusan Menteri ini mengenai “Rincian Kegiatan Jabatan
Fungsional Polisi Kehutanan Dan Angka Kreditnya™. Upaya tersebut antara lain :
A. Pelaksanaan tindakan preventif melalui pembinaan dan bimbingan masyarakat
dan pengunjung.
Tindakan preventif adalah tindakan yang dilakukan dengan maksud
pencegahan agar tidak terjadi suatu kejahatan. Dalam skripsi ini yang
dimaksud dengan tindakan preventif adalah tindakan yang dilakukan oleh
polisi kehutanan Taman Nasional Meru Betiri dengan maksud untuk
mencegah terjadinya tindak pidana khusunya pencurian telur penyu di pantai
Sukamade. Pendidikan dan penyuluhan, baik kepada pengunjung, penduduk
sekitar kawasan dan anggota atau grup pecinta alam, dimaksudkan dalam
rangka meningkatkan kesadaran masyarakat akan arti pentingnya usaha-usaha
konservasi dalam pengelolaan sumber daya penyu yang diharapkan nantinya
akan menghentikan pencurian telur penyu,
Tindakan preventif atau pencegahan dilakukan dengan cara :
I. Melakukan kunjungan kepada masyarakat di sekitar kawasan (door to
door).
Kunjungan ini dilakukan oleh petugas TNMB dari satu rumah ke rumah
yang lain (door to door) dengan maksud untuk memberikan bimbingan
kepada masyarakat sekitar kawasan pantai Sukamade, namun kadangkala

kunjungan ini tidak selancar yang direncanakan, Seningkali masy'a;rakal
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sekitar, terlebih lagi bagi para mantan pelaku yang pernah dihukum atau
dipidana, tidak mau mendengarkan kata-kata dari para penyuluh atau
bahkan tidak memperkenankan para penyuluh untuk masuk ke dalam
rumah. Hal ini dikarenakan adanya gab antara petugas dengan masyarakat
taman nasional dimana masyarakat cenderung merasa takut jika berada di
depan petugas karena menganggap petugas akan menangkap mereka.
Melakukan ceramah dengan berbagai kelompok masyarakat (tokoh adat
pemuka agama, dan lapisan masyarakat lainnya).

Ceramah ini biasanya diadakan di Balai Desa dengan mengundang aparat
desa, tokoh masyarakat dan juga Polri. Mereka diberi kesempatan untuk
memberikan pengarahan kepada peserta penyuluhan. Alasan dipilihniya
atau diundangnya tokoh masyarakat dan juga aparat desa maupun Polri
adalah karena mereka adalah tokoh yang dihormati oleh anggota
masyarakat. Maksud yang lainnya adalah agar masyarakat mau menuruti
anjuran dari tokoh masyarakat tersebut dan akan merasa malu apabila
melanggamya.

Melakukan diskusi dengan masyarakat peduli hutan atau konservasi
peratran.

Masyarakat peduli hutan atau konservasi perairan yang dimaksud dapat
berupa LSM yang bergerak di bidang lingkungan, pecinta alam, organisasi
pecinta penyu, dan lain sebagainya. Maksud dari diskusi ini adalah untuk
memperoleh bantuan dari mereka ataupun masukan yang bersifat
membangun.

Melakukan konsultasi dengan mitra instansi.

Mitra instansi dari Taman Nasional Meru Betiri antara lain Poln,
Kejaksaan dan Kehakiman. Maksud dari tindakan ini adalah selain untuk
mendapatkan bantuan dan masukan dari mitra instansi, juga untuk
memudahkan koordinasi antara petugas Polisi Kehutanan Taman Nasional
Meru Betiri dengan mitra instansi yang ada.
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4. Menyusun materi dalam rangka perlindungan dan pengamanan.
Yang berwenang untuk menusun materi di daerah resort Sukamade adalah
Kepala Resort Sukamade. Materi meliputi rencana kerja penanggulangan
dan pengendalian gangpuan, rencana operasi perlindungan dan
pengamanan kawasan, materi sosialisasi dalam rangka perlindungan dan
penanganan kawasan, dan lain-lain.
B. Pelaksanaan Penjagaan, patroli dan operasi.
1. Melakukan patroh di kawasan.
a. Patroli Rutin.
Patroli rutin dilakukan setiap hari pada malam hari oleh polisi
kehutanan bersama-sama dengan teknisi untuk mencegah terjadinya
pencurian telur penyu dan juga menangkap pelaku pencurian. Patroli
ini juga dapat dikatakan sebagai salah satu usaha konservasi karena
dilakukan untuk menjaga dan mempertahankan keanekaragaman
ekosistem alami khususnya penyu laut,
b. Patroli Gabungan.
Patroli gabungan dilakukan oleh polisi kehutanan Taman Nasional
Meru Betiri bersama-sama dengan instansi terkait (mitra instansi),
yaitu Polri, aparat kecamatan dan aparat desa guna mencegah hal-hal
vang tidak diinginkan, misalnya si pelaku berdasarkan bukti permulaan
yang cukup tersebut tidak mau ditangkap.
¢. Patroli Mendadak.
Patroli mendadak dilakukan pada waktu yang tidak direncanakan dan
bisa dilakukan sewaktu-waktu, baik pada malam hari ataupun pada
siang hari. Patroli ini dilakukan khusus oleh polisi kehutanan Taman
Nasional Meru Betiri dan dapat juga berupa patroli gabungan.
2. Melakukan Operasi Intelejen.
Operasi intelejen dilakukan oleh polisi kehutanan dengan cara
megumpulkan informasi yang diperlukan, menganalisa data dan membuat
laporan. Tujuan dani dilakukannya operasi intelejen ini agawa =ntuk

mengetahui tekms dilakukannya tinaak pidana pencurian telur penyu di
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pantai Sukamade. Informasi yang diperlukan itu bisa diperoleh dari
sesama pelaku pencurian, orang yang mengetahui karena ia berada di TKP
dan melihat kejadiannya dan juga dari petugas.

3. Melakukan Operasi Fungsional.
Operasi fungsional dilakukan khusus oleh polisi kehutanan Taman
Nasional Meru Betiri resort Sukamade.
Pasal 3 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Nepara
Nomor 55/ KEP/ M. PAN/ 7/ 2003,

Polist Kehutanan adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai
pelaksana teknis fungsional perlindungan dan pengamanan hutan serta

peredaran hasil hutan pada instansi pemerintah baik pusal maupun
daerah.

Pasal 4 Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 55/
KEP/ M. PAN/ 7/ 2003,

Tugas pokok polisi kehutanan adalah menyiapkan, melaksanakan,
mengembangkan, memantau, dan mengevaluasi serta melaporkan
kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan serta peredaran hasil
hutan.

4. Melakukan penjagaan di daerah tertentu, seperti -

a. Pos Jaga.
Pos jaga di Taman Nasional Meru Betiri resort Sukamade ada dua,
yaitu di Dusun Rajegwesi dan pintu masuk kawasan pantai Sukamade.
Disana juga ada pos jaga milik perkebunan Sukamade. Penjagaan di
pos perkebunan Sukamade ini sifatnya tidak menetap karena bukan
milik dari Taman Nasional Meru Betiri. Penjagaan di pos perkebunan
ini hanya dilakukan beberapa jam saja pada waktu vang dianggap
rawan. Penjagaan dilakukan dengan cara memeriksa setiap orang dan
kendaraan yang masuk ataupun keluar dari kawasan.

b. Tempat Penangkaran.
Di kawasan pantai Taman Nasional Meru Betiri terdapat dua tempat
penangkaran telur dan tuk;k yaitu di dekat pantai peneluran dan di
dekat rumah dinas petugas. Penangkaran dilakukan dengan cara
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mengambil telur penyu di pantai, kemudian menetaskannya secara
semi alami dan setelah tukik dirasa sudah cukup umur kemudian
dilepas di pantai. Penjagaan di tempat penangkaran ini perlu dilakukan
karena seperti vang dituliskan pada sub 2 bab ini, walaupun telur
penyu sudah diselamatkan dari pantai, para pencuri tetap nekat
mencuri di tempat penangkaran.
¢. Pantai tempat peneluran.
Dilakukan rutin setiap malam guna mencegah terjadinya pencurian
telur penyu di pantai Sukamade. Dapat juga dikatakan sebagai patroli
rutin.
5. Melakuka:: pemeriksaan tersangka.
Pemenksaan tersangka im dilakukan untuk memperolah keterangan dari
tersangka tentang segala hal vang ia ketahui atau ia alami sendiri yang
berhubungan dengan kejadian perkara.
6. Melakukan penahanan, pengawalan dan serah terima barang bukti.
Barang bukti yang dimaksud dalam tindak pidana pencurian telur penyu
disini adalah telur penyu itu sendini dan juga alat yang digunakan untuk
melaksanakan kejahatannya. Barang bukti yaitu telur penyu yang telah
diperoleh, tidak ditahan selurubnya, namun yang ditahan hanya sebagian
saja. Selebihnya ditetaskan di tempat penetasan penyu. Pengawalan barang
bukti dimaksudkan guna menjamin keamanan dan barang bukti sampai
diserahterimakan ke penyidik Polri yaitu Polsek Pesanggaran sebelum
dilanjutkan ke proses selanjutnya.
C. Pelaksanaan Penyidikan
Pasal 1 angka 1 KUHAP.

Penyidik adalah pejabat polisi negara Republik Indonesia atau pejabat
Pegawai Negen Sipil tertentu vang diberi wewenang khusus oleh
undang-undang untuk melakukan penyidikan,

Pasal 1 angka 2 KUHAP.

Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan
menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta
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mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak
pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Pada dasarnva tugas pokok dari Polisi Kehutanan adalah dalam rangka
perlindungan dan pengamanan kawasan konservasi serta peredaran hasilnya.
Polhut dapat menangkap pelaku baik secara tertangkap tangan ataupun tidak.
Polhut yang ada di resort Sukamade adalah Bapak BC Subartono (Kepala
Resort) dan Bapak Giyanto. Tetapi dalam hal penyidikan, tidak semua Polisi
Kehutanan dapat melakukannya, hanya Polhut yang menjalani pendidikan
dan telah menjadi Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yang dapat
melakukan penyidikan. Salah satu contohnya adalah Bapak Widi Riantoko ini
sebagai PPNS TNMB.

Berdasarkan KUHAP, penyidik terdini dari Penyidik Polri dan Penyidik
PNS. Penyidikan oleh Polhut Taman Nasional Meru Betii yang telah
menjadi PPNS hanya dapat dilakukan terbatas pada lingkup kawasan yang
menjadi wewenangnya yang dalam hal ini adalah wilayah konservasi pamtai
Sukamade.

PPNS dapat melakukan proses penyidikan yaitu dalam pemeriksaan
tersangka sampai pada pembuatan BAP sampai dinyatakan P21 atau iengkap
oleh Jaksa Penuntut Umum (JPU). Tetapi dalam hal hubungan dengan JPU,
PPNS Polhut TNMB masih melalui penyidik Polri.

Hal ini masih sesuai dengan pasal 7 ayat (2) KUHAP, yang menyatakan
bahwa “Penyidik sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) huruf b
mempunyai wewenang sesuai dengan undang-undang yang menjadi dasar
hukumnya masing-masing dan dalam pelaksanaan tugasnya berada di bawah
koordinasi dan pengawasan penyidik tersebut dalam pasal 6 ayat (1) huruf a™.
Jadi dalam pelaksanaan tugas dari PPNS masih berada di bawah kmrdinasi.
dan pengawasan penyidik Polri. PPNS tidak bisa secara penuh melakukan
penyidikan terhadap tersangka pencurian telur penyu di kawasan pantai
Sukamade dan harus bekerja sama dengan Polr setempat yaitu Polsek
Pesanggaran.
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Pelaksanaan penyidikan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil Polisi

Kehutanan antara lain -

2
3
4.
5

. Pemberkasan P21.

Memanggil dan memeriksa tersangka atau saksi.

. Menitipkan tersangka ke penyidik Polri.

. Mengamankan barang bukti.

Menyerahkan barang bukti ke penyidik Polri,

Selain itu menurut KUHAP, penyidik juga mempunyai wewenang yang lain.
Pasal 7 ayat (1) KUHAP,

Penyidik sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 6 ayat (1) huruf a karena
kewajibannya mempunyai wewenang :

a,

b.
C.

= @ o

Menenma laporan atau pengaduan dari seorang tentang adanya
tindak pidana;

Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian;
Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda
pengenal din tersangka;

Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan
penyitaan;

Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;

Mengambil sidik jari dan memotret sescorang;

Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya
dengan pemerniksaan perkara;

Mengadakan penghentian penyidikan;

Mengadakan  tindakan  Jain  menurt  hukum  yang
bertanggungjawab.

D. Sebagai saksi atau saksi ahli.
Pasal 1 angka 26 KUHAP,

Saksi adalah orang yang memberikan keterangan guna kepentingan
penyidikan, penuntutan dan peradilan tentang suatu perkara pidana yang ia
dengar sendiri, ia lihat sendiri dan ia alami sendiri,

Pasal 1 angka 27 KUHAP.

Keterangan saksi adalah salah satu alat bukti dalam perkara pidana yang
berupa keterangan dari saksi mengenai suatu peristiwa pidana yang ia
dengar sendiri, ia lihat sendiri dar: 1a alami sendiri dengan me.. "t alasan
dan pengetahuannya itu.
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Pasal 1 angka 28 KUHAP.

Keterangan ahli adalah keterangan yang diberikan oleh seorang yang
memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat
fcrang suatu perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan.
Polisi kehutanan dapat menjadi saksi ataupun saksi ahli dalam perkara tindak
pidana pencurian telur penyu Dapat menjadi saksi karena ia mengetahui
tentang perkara yang terjadi dan dapat menjadi saksi ahli karena ia memang
ahlinya dalam masalah penyu khususnya pada pencurian telur penyu.

Dalam menjalankan tugasnya di lapangan, kadang-kadang polisi kehutanan
mengalami hambatan-hambatan. Hambatan itu antara lain :

Kurangnya sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana yang dimaksud disini adalah rumah dinas, pondok jaga,
perkemahan dan kendaraan. Menurut penulis yang sangat berfungsi dan
dirasakan kurang adalah kendaraan yang dapat digunakan petugas untuk
keluar-masuknya petugas dan juga dapat digunakan untuk memantau kawasan.

- Kurangnya jumlah petugas di lapangan sehingga tidak seluruh kawasan dapat

terjaga dengan baik.

Jumlah petugas yang ada di resoit Sukamade hanya berjumlah 4 (empat)
orang, terdiri dari 2 polisi kehutanan dan 2 teknisi.

Pantai Sukamade terdin dan dua bagian karena adanya muara sungai sehingga
petugas mengalami kesulitan dalam pengamanan wilayah.

Para petugas tidak menetap sehingga banyak kasus pelanggaran yang terjadi
itu tidak diketahui.

Sebagai manusia pasti akan merindukan keluarga terlebih apabila mereka
jauh. Hal ini juga yang terjadi pada petugas resort Sukamade. Bagi mereka
yang sudah mempunyai anak dan istri pasti mempunyai rasa rindu untuk
bertemu dengannya, sehingga mercka sering pulang ke rumah untuk bertemu
keluarganya.

Terbatasnya dana yang tersedia.

Terbatasnya kemampuan dan stamil.. = *22as.
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Panjang pantai yang harus dijaga itu kurang lebih sepanjang 3 Km, belum lagi
jarak pantai dengan pondok jaga kurang lebih 0,5 Km. Dan yang dijaga tidah
hanya kawasan pantai Sukamade saja, tetapi juga kawasan hutan yang ada di
resort Sukamade.

Upaya Polisi Kehutanan dalam pencegahan dan penanggulangan tindak
pidana pencurian ftelur penyu ini telah diatur dalam Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 55/ KEP/ M. PAN/ 2003 tanggal 2 Juh
2003 yang ditulis lebih lanjut dalam lampiran Keputusan Menteri ini mengenai
“Rincian Kegiatan Jabatan Fungsional Polisi Kehutanan Dan Angka Keditnya.

Kelemahan upaya Polhut dalam penanggulangan dan pencegahan tindak
pidana pencurian telur penyu yaug penulis jumpai pada saat melakukan
pengamatan (observasi) di lapangan yaitu di pantai Sukamade adalah penjagaan di
pos jaga, di tempat penangkaran, dan juga di pantai peneluran.

Penjagaan di pos jaga di pintu masuk Rajegwesi dan Sukamade tidak
dilakukan dengan baik karena kurang adanya pemeriksaan terhadap orang ataupun
kendaraan yang akan memasuki kawasan. Sedangkan penjagaan di pos jaga milik
perkebunan Sukamade tidak dilakukan setiap hari pada setiap jamnya. Penjagaan
hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang dianggap rawan dan itupui
jarang sekali. Tetapi penjagaan oleh petugas keamanan perkebunan Sukamade
dalam rangka pemeriksaan untuk kepentingan perkebunan dilakukan setiap saat
dan dilakukan terhadap setiap orang dan kendaraan yang akan masuk kawasan
perkebunan dan itupun kurang teliti dilakukan,

Lemahnya penjagaan di tempat penangkaran seringkali dimanfaatkan para
pelaku pencurian dalam menjalankan aksinya, terlebih lagi tempat penangkaran
yang ada di dekat pantai yang jauh dan jangkauan petugas. Petugas datang ke
tempat penangkaran hanya dalam rangka usaha penetasan telur penyu yang telah
diselamatkan sebelumnya dari pantai pencluran Sukamade dan waktunyapun tidak
setiap hari karena memang tidak setiap hari penyu itu berielur. Petugas yang
datang ini bukanlah Polisi Kehutanan tetapi teknisi yang bertugas dalam bidang

konservasi.,
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Penjagaan di pantai peneluran dilakukan rutin hampir setiap malam yang
Juga dapat dinamakan dengan patroli rutin. Karena kadangkala tidak dilakukan
penjagaan atau patroli oleh petugas, maka dapat dibayangkan besarnya kerugian
yang diderita negara (Taman Nasional Meru Betin) apabila ada telur penyu yang
dicuri. Tarlebih lagi seperti yang penulis katakan di muka bahwa bisa saja dalam
semalam penyu yang bertelur itu lebih dari satu dan satu kalj penyu bertelur rata-
rata mengeluarkan 100 butir telur.

Tetapi kita kembali lagi ke hambatan-hambatan yang dialami petugas
dalam upaya pengamanan kawasan yang telah penulis katakan. Petugas bukanlah
robot yang bisa bekerja tanpa henti dan tanpa kesalahan.

Pencurian telur penyu akan sulit terjadi apabila Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 55/ KEP/ M. PAN/ 2003 itu
dilaksanakan dengan baik. Dengan ketatnya penjagaan dan seringnya patroli oleh
petugas maka akan sedikit sekali celah bagi para pelaku dalam menjalankan
aksinya kecuali adanya faktor alam. Selain itu juga pelaku akan merasa takut
untuk melakukan pencurian lagi.

3.3. Sanksi Fidana Yang Dikenakan Pada Pelaku Pencurian Telur Penyu.
Berdasarkan keterangan dari Bapak Widi dan Bapak Giyanto kepada
penulis selama penelitian di lapangan, dapat dipastikan dalam tindak pidana
pencurian telur penyu khususnya di wilayah pantai Sukamade bahwa pelaku
pencuriannya adalah orang-orang lama vang telah masuk dalam buku hitam
petugas Polisi Kehutanan atau dapat pula dikategorikan sebagai residivis. Dapat
disimpulkan karena yag bisa melakukan pencunian telur penyu ini bukanlah
sembarang orang. Yang bisa melakukan pencurian adalah orang-orang yang telah
menguasai medan dan menguasai ilmu tentang perilaku penyu yang bisa
mengetahui ciri-ciri penyn bertelur atau tidak. Selain itu seperti yang penulis
kemukakan di depan bahwa waktu yang diperlukan penyu untuk sekali bertelur
adalahrelatif lama, sehingga dituntut kesabaran dari pelaku. Pelaku baru yang
akan mencoba melakukan pencurian telur penyu itu tidak akan langsung menjadi
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pelaku utama, akan tetapi ia akan menjadi pendamping pelaku utama terlebih
dahulu,

Setelah pelaku yang melakukan kejahatan tertangkap, baik dengan
tertangkap tangan ataupun tidak, maka Polisi Kehutanan langsung memproses
secara hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu dengan mengamankan
tersangka dan barang bukti, menitipkan tersangka dan barang bukti ke Polsek dan
kemudian membuat Laporan Kejadian (LK) Bapak Widi Riantoko mengatakan
bahwa penanganan pelaku setelah tertangkap dapat juga diselesaikan diluar hal
tersebut yaitu dengan membawa tersangka ke pos resort setempat (Resort
Sukamade) dan kemudian melihat dari jenis pelanggaran yang dilakukan,
kepentingan dari hasil kejahatannya, dan juga identitas dari pelakunya. Identitas
disini dimaksudkan untuk melihat apakah pelaku tersebut sudah masuk dalam
buku hitam petugas. Penyelesaian melalui metode ini dapat dilakukan dengan dua
cara. Pertama, bisa dilakukan oleh petugas sendiri dengan cara membuatkan
pemyataan dari pelaku. Kedua, dibawa ke desa untuk diselesaiakan bersama
dengan aparat desa setempat dengan melakukan pembinaan bersama. Hal ini
dilakukan disesuaikan dengan kebijakan Taman Nasional Meru Betiri,

Apabila pada saat melakukan patroli rutin di pantai, petugas bertemu
dengan orang yang telah tercatat sebagai pelaku tetapi tidak didapati bersama
dengan barang bukti, maka petugas segera mendatangi orang tersebut. Selanjutnya
dilakukan pembinaan secara lisan dan pada saat itu juga dia diperintahkan untuk
pulang. Sebelum itu petugas telah melakukan tindakan prevensi dengan cara
mendatangi satu persatu rumah pelaku untuk silaturahmi dan menciptakan
komunikasi seperti yang telah diterangkan di bagian depan skripsi ini.

Kalau seseorang melanggar peraturan pidana, maka akibatnya ialah bahwa
orang tersebut dapat dipertanggungjawabkan tentang perbuatannya itu sehingga ia
dapat dikenakan hukuman, kecuali orang gila, anak dibawah umur, dan
seteTusnya.

Begitu juga dengan pelaku tindak pidana pencurian telur penyu ini. Karena
ia telah melanggar peraturan pidana, maka ia harus mempertanggungjawausa.
perbuatannya tersebut.
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Terhadap pelaku dapat dikenakan pasal :
1. Pasal 363 ayat (1) ke-4 atau ke-5 KUHP; atau
2. Fasal 21 ayat (2) huruf e Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.
Pasal 40 Undang-undang No. 5 Tahun 1990, _

(2) Barangsiapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
sebagaiamana dimaksud dalam pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) serta pasal
33 ayat (3) dipidana dengan pidana penjara paling lama § (lima) tahun
dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

(4) Barangsiapa karena kelalaiannya melakukan pelanggaran terhadap
ketentuan sebagaiamana dimaksud dalam pasal 21 ayat (1) dan ayat (2)
serta pasal 33 ayat (3) dipidana dengan pidana kurungan paling lama )
(satu) tahun dan denda paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah).

Dalam perundang-undangan kita terdapat asas yang berlaku umum, yaitu
antara lain : asas tingkat heirarki, asas undang-undang tidak dapat diganggu gugat,
asas undang-undang yang bersifat khusus menyampingkan undang-undang yang
bersifat umum (lex specialis derogat lex generalis), asas undang-undang tidak
berlaku surut, asas undag-undang baru menyampingkan undang-undang lama (/ex
posteriori derogat lex priori).

Penulis hanya akan menghubungkan permasalahan dalam skripsi ini
dengan asas undang-undang yang bersifat khusus menyampingkan undang-
undang yang bersifat umum (/ex specialis derogat lex generalis). Undang-undang
yang umum adalah yang mengatur persoalan-persoalan pokok secara umum
berlaku umum pula.disamping itu ada undang-undang yang menyangkut
persoalan pokok tetapi mengatumya secara khusus menyimpang dari ketentuan-
ketentuan undang-undang umum tersebut. Yang terakhir ini disebut undang-
undang yang khusus. Kekhususan itu karena sifat hakikat dari masalah atau
persoalannya sendini. Atau karena kepentingan yang hendak diatur mempunyai
nilai intrinsik yang khusus, sehingga perlu pengaturan secara khusus.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Prof. Purnadi Purbacaraka,
S. H. dan Prof. DR. Soerjono Sockanto, S. H., M. A. (1993: 9) yang mengatakan

bahwa , “Maksud dari asas ini bahwa terhadap peristiwa khusus wajib
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diberlakukan undang-undang yang menyebut peristiwa tersebut, walaupun untuk
penstiwa khusus tersebut dapat pula diberlakukan undang-undang yang menyebut
peristiwa lebih luas atau lebih umum yang dapat mencakup peristiwa khusus
tersebut™.

Salah satu contohnya adalah pada tindak pidana pencurian telur penyu ini.
Hukum pidana umum (KUHP) khususnya pasal 362 dan pasal 363 hanya
mengatur tentang tindak pidana pencurian umum dengan obyek atau sasaran
pencurian semua jenis benda (umum). Tetapi setelah adanya Undang-undang No.
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
yang mengatur secara khusus tentang sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan
sumber daya aiam hewani (satwa) yang bersama dengan unsur non hayati di
sekitamya, maka tindak pidana terhadap tumbuhan dan satwa vang dilindungi
dapat dikenakan sanksi pidana menurut undang-undang ini. Termasuk didalamnya
adalah tindak pidana terhadap satwa yang dilindungi yaitu pencurian telur penyu
seperti yang dibahas dalam skripsi ini.

3.4. Kajian,
Ada anggapan umum, bahwa ada suatu hubungan langsung antara keadaan
ekonomi dan kriminalitas, terutama mengenai kejahatan terhadap hak milik dan
pencurian. Salah satu contohnya adalah pada tindak pidana pencurian telur penyu
di pantai Sukamade Taman Nasional Meru Betiri. gaji yang tidak menentu, tidak
adanya ketrampilan dan juga lapangan pekerjaan yang layak dan masih ditambah
lagi dengan timbulnya pengangguran-pengangguran setelah terjadinya krisis pada
pertengahian tahun 1997 membuat pelaku mengambil jalan pintas dengan cara
mencuri telur penyu yang hasilnya sangat menjanjikan. hal ini juga didukung
dengan tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah.
Modus operandi yang tercatat dalam skripsi ini ada 4 (empat) macam.
Akan tetapi ada satu modus operandi yang terbilang cukup sadis yaitu dengan
mengambil paksa dari perut induk penyu dengan cara membelah perut induk
penyu yang kemudian bangkainya ditinggalkan begitu saja di pantai. Selain
didakwa mencuri telur penyu, seharusnva pelaku juga didakwa telah membunuh
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penyu sebagai salah satu satwa yang dilindungi. hal ini diatur dalam pasal 21 ayat
(2) huruf a Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Fkosistemnya yang menyatakan bahwa * setiap orang
dilarang untuk : menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki,
memelihara, mengangkut, dan mempemniagakan satwa yang dilindungi dalam
keadaan hidup”. Ancaman pidana terhadap hal ini adalah sama dengan mencuri
telur penyu.

Pada pelaksanaan tindakan preventif khususnya pada kegiatan ceramah
dengan berbagai kelompok masyarakat tersebut jarang sekali dilakukan karena
adanya beberapa kendala yang dihadapi petugas di lapangan. Selain sulitnya
koordinasi dengan berbagai kelompok masyarakat yaag ada, juga karena adanya
masalah yang berhubungan dengan dana yang jumlahnya tidak sedikit membuat
petugas berpikir untuk beberapa kali dalam melaksanakan kegiatan ini.

Terhadap pelaku dapat diancamkan dua pasal yaitu pasal 363 ayat (1) ke
atau ke-5 KUHP dengan ancaman pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun; dan
atau pasal 21 ayat (2) bhuruf ¢ Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya dengan ancaman pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp 100.000.000,00
(seratus juia rupiah). Namun pasal 363 ayat (1) ke-4 dan ke-5 KUHP berlaku
terhadap pencunian secara umum, sedangkan terhadap pencurian sarang atau telur
satwa yang dilindungi, saal ini telah ada peraturan perundang-undangan yang
mengatur secara khusus yaitu Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990. Schingga
dengan asas /ex spesialis derogat lex generalis, maka terhadap pelaku pencurian
seharusnya lebih dikenakan ancaman pidana berdasarkan pasal 21 ayat (2) huruf e
Undang-undang Nomeor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan pada Bab 1II, maka penulis dapat
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :

|. Bahwa tindak pidana pencurian telur penyu yang terjadi di pantai
Sukamade Taman Nasional Meru Betiri disebabkan oleh dua faktor, yaitu
faktor ekonomi dan faktor pendidikan masyarakat vang masih rendah
Adapun modus operandi yang dilakukan oleh pelaku antara lain :
mengamb.. telur di pasir, mengambil langsung telur yang baru keluar dari
perut induk penyu, mengambil telur di tempat penangkaran dan
mengambil paksa dari perut induk penyu dengan cara membelah perutnya.

2. Cara penanggulangan dan pencegahan yang dilakukan oleh polisi
kehutanan selain konservasi adalah dengan upaya diantaranya
pelaksanaan tindakan preventif melalui pembinaan dan bimbingan
masyarakat termasuk kepada pengunjung; pelaksanaan penjagaan, patroli
dan operasi; serta pelaksanaan penyidikan,

3. Sanksi pidana yang dikenakan terhadap pelaku tindak pidana pencurian
telur penyu adalah pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda
paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) sebagaimana diatur
dalam pasal 21 ayat (2) huruf ¢ Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.

4.2. Saran
. Sebaiknya pemerintah menambah sarana dan prasarana khususnya bagi
mereka yang bertugs di lapangan agar lancar dalam menjalankan tugasnya.
2. Scbaiknya pihak Taman Nasional Meru Betiri menambah personel di masing-
masing resort agar para petugas vang selama ini ada di lapangan sedikit
~  beinwreng bebannya.

43
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1. P

enulis sedang mengamati penyu yang sedang bertelur.
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3. Tempat penangkaran di dekat pantai peneluran.
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